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Abstrak : Kebutuhan sekolah untuk memotivasi siswa meningkatkan prestasi 
belajarnya serta mendapat keterampilan hidup berupa kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar juga sesuai dengan perkembangan jaman yang sekarang sedang 
dihadapi oleh kita semua. Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 
berupa media DVD ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta berbagai pihak 
yang peduli terhadap lingkungan. Pengembangan media DVD yang dikhususkan 
bagi siswa di jenjang kelas VII Sekolah Menengah Pertama dengan keterampilan 
pengolahan sampah plastik ramah lingkungan ini merupakan salah satu media 
pembelajaran yang dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dan 
perolehan belajar yang akan dicapai. Penelitian yang dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian dan pengembangan untuk 
menghasilkan produk tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan media pembelajaran 
berdasarkan analisis karakteristik siswa dilanjutkan dengan penyusunan 
storyboard dan pengembangan produk yang telah divalidasi dan diujicobakan 
pada beberapa orang siswa. Media Digital Video Disk (DVD) dapat digunakan 
oleh semua pihak yang ingin mempelajari keterampilan pengolahan sampah 
plastik. Pengembangan media ini masih dapat ditingkatkan untuk lebih 
memotivasi penggunanya. 
 
Kata Kunci : media Digital Video Disk (DVD, keterampilan 
 
Abstract : Motivation given to the students can improve their studying 
achievement and provide life skills in forms of concerns to the environment in 
accordance with today’s age. The media development of DVDs is specialized for 
the seventh graders who have the skills of processing environmental plastics. This 
research uses a qualitative approach with research and development method to 
produce certain products. The data were collected using observation, interview, 
and documentation techniques. They were analyzed based on the tabulation of 
each response and the result was analyzed using a statistical descriptive 
quantitative technique. The development of DVDs as media was started by 
analyzing the students’, teachers’ and other parties’ needs at school. Then, the 
researcher designed the teaching materials that include the prescription of 
exercises and message designs. The instructional media were determined based on 
the analysis of the students’ characteristics. Next, the studyboard was created and 
the products were validated and tested by some students. The researcher expects 
that DVDs can be used as instructional media by all parties who want to learn the 
skills of processing environmental plastics.  
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ekolah merupakan tempat untuk membentuk karakter siswa dengan berbagai 
pengetahuan tentang cara hidup sehat dan kemampuan menjaga lingkungan 
hidup dengan harapan agar dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan tersebut 
dapat diterapkan. Pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah bertujuan untuk 
memberikan serangkaian penguatan, yang dibuat untuk mengubah perilaku 
seseorang. Perilaku seseorang dapat berubah jika penguatan tersebut diberikan 
secara terprogram lewat aktivitas dalam belajar (Gredler, 2011). Perolehan belajar 
berupa ketrampilan mengolah sampah plastik ramah lingkungan secara pakai 
ulang (reuse) merupakan salah satu rangkaian penguatan untuk menunjukkan 
perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan. 
Keterampilan mengolah sampah plastik ramah lingkungan adalah salah satu 
kategori pokok hasil belajar yang sesuai dengan inti dari desain pembelajaran 
yaitu menetapkan metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan berupa unjuk kemampuan sebagai perolehan belajar ( learning 
outcomes)  ( Ibrahim, 2011). Materi yang telah disampaikan berupa kecakapan 
intelektual harus diimbangi dengan kecakapan motorik. Kecakapan motorik dapat 
dipelajari dengan mengkombinasikan praktek dan demonstrasi oleh guru lewat 
media pembelajaran dan pemberian umpan balik terhadap usaha yang dilakukan 
siswa ( Seifert, 2012). 
Pembelajaran pada saat ini tidak terbatas hanya di ruang kelas. Kemajuan 
teknologi menjadikan komputer, televisi, dan handphone sebagai ruang kelas bagi 
siswa. Pendidik dituntut untuk mampu mengikuti  perkembangan teknologi dalam 
pembelajaran dengan menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Daerah terpencil dan masih tidak terjangkau internet atau 
minimnya jumlah komputer yang disediakan sekolah dapat menggunakan DVD/ 
Digital Video Disk player untuk belajar, sehingga prinsip belajar tanpa dibatasi 
ruang kelas dapat terlaksana bagi semua siswa di kota maupun di desa.Video yang 
dikembangkan juga dapat di upload melalui internet serta disebarluaskan 
penggunaannya bagi semua siswa atau guru yang membutuhkan. 
Media pembelajaran berupa video merupakan bahan ajar yang 
mengombinasikan dua materi yaitu materi visual dan auditif yang dapat 
menciptakan proses pembelajaran berkualitas (Prastowo,2012). Penggunaan 
media DVD memang belum dapat melibatkan peserta didik secara langsung tetapi 
isi media dapat tetap dibuat menarik dan mampu memotivasi siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan perolehan keterampilan baru. Media video 
secara visual dapat menampilkan materi dalam bentuk teks, demonstrasi 
percobaan dan cara pengolahan sampah plastik, sedangkan secara audio 
menyajikan suara musik dan suara narator yang dapat mengarahkan siswa untuk 
lebih memahami materi serta keterampilan baru yang harus dikuasainya. 
Segala bentuk peristiwa yang terjadi dalam pembelajaran merupakan 
pertimbangan dalam memilih dan menggunakan media. Peristiwa yang terjadi 
seperti perilaku siswa dalam belajar yang kurang bersemangat, mudah putus asa, 
atau siswa mengalami kesulitan untuk mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari di sekolah karena media hanya dapat digunakan siswa di sekolah.  
Pemilihan media harus memperhatikan karakteristik peserta didik seperti 
usia, pengalaman, dan kemampuan peserta didik untuk belajar dari berbagai 
media ( Reigeluth, 1983). Siswa  harus menggunakan media yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta petunjuk yang jelas tentang 
S 
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penggunaan media jika dilaksanakan secara  mandiri. Penggunaan media DVD 
termasuk media yang mudah dioperasikan sendiri oleh siswa sehingga mereka 
dapat lebih percaya diri  untuk menggunakannya di manapun berada, bahkan jika 
media di convert  ke program yang sesuai maka media ini dapat di saksikan 
melalui media handphone. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendapatkan preskripsi tugas belajar untuk 
perolehan keterampilan pengolahan sampah plastik ramah lingkungan, (2) 
Membuat desain pesan yang tepat dalam media DVD untuk perolehan 
keterampilan pengolahan sampah plastik ramah lingkungan, (3) Membuat 
storyboard standar yang dapat di transfer dalam media DVD untuk perolehan 
keterampilan pengolahan sampah plastik ramah lingkungan, (4) Mendeskripsikan 
perilaku belajar siswa dalam pelajaran IPA dengan menggunakan media DVD.  
Penelitian pendahuluan berupa wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
pada siswa kelas VII di SMP Santu Petrus Pontianak  menemukan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA karena ada penjelasan materi 
yang memang sulit dipahami tanpa menggunakan media, media pembelajaran 
seperti mindmap, program power point atau proyektor sudah digunakan guru 
dalam penyampaian  materi IPA, kegiatan eksperimen sering diberikan tetapi 
keterampilan secara khusus jarang diberikan, saat guru mendemonstrasikan 
pelaksanaan eksperimen dan keterampilan  terlihat jelas jika menggunakan media 
atau siswa berusaha duduk di depan, siswa tertarik mempelajari keterampilan 
pengolahan sampah plastik karena secara umum mereka berpendapat bahwa 
keterampilan ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran menjaga lingkungan, 
keterampilan pengolahan sampah plastik sesuai diberikan dalam materi dampak 
Pencemaran Lingkungan  karena materi ini mempelajari secara khusus tentang 
pencemaran lingkungan yang ada di sekitar kehidupan terutama di lingkungan 
sekolah serta tempat tinggal siswa. Hasil wawancara juga menyimpulkan bahwa 
media yang sesuai untuk memudahkan memahami materi dampak pencemaran 
lingkungan bagi kehidupan dengan keterampilan pengolahan sampah plastik 
adalah media gambar dan video. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan pendekatan 
kualitatif dengan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut ( Sugiyono, 2013). Research 
and Development ( R&D) merupakan penelitian yang dirancang untuk mencari 
dan menemukan produk, model, jasa dan cara atau metode tepat guna, dan dapat 
digunakan secara praktis  ( Putra, 2013). 
 Langkah awal dari penelitian dan pengembangan dapat berupa potensi dan 
masalah.  Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki 
nilai tambah (Sugiyono, 2011). Produk berupa media DVD akan memberikan 
keterampilan pada siswa untuk mengolah sampah plastik yang terdapat di 
lingkungan kita dan hal ini merupakan potensi. Pengembangan berbeda dengan 
penelitian pendidikan karena tujuan  pengembangan adalah menghasilkan produk 
berdasarkan temuan-temuan dari serangkaian uji coba, misalnya melalui 
perorangan, kelompok kecil, kelompok sedang, dan uji lapangan, kemudian 
dilakukan revisi dan seterusnya mendapatkan produk yang memadai atau layak 
pakai ( Setyosari, 2013). Langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan 
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merupakan gabungan dari model pengembangan yang telah ada dan disesuaikan 
dengan kebutuhan peneliti yang meliputi : (1) pra pengembangan, (2) 
pengembangan produk, (3) validasi dan uji coba, (4) perbaikan produk, dan (5) 
implementasi.  
  Pada tahap pra pengembangan peneliti melakukan observasi dan 
berdasarkan fakta di lapangan tentang kebutuhan-kebutuhan peserta didik seperti 
peningkatan nilai hasil belajar serta keterampilan yang perlu didapatkan setelah 
menggunakan media  pembelajaran. Tahapan ini meliputi : (1) Analisis terhadap 
tuntutan kurikulum 2013, kebutuhan siswa, kebutuhan lingkungan siswa, dan 
karakteristik siswa. Tahapan ini dilakukan dengan pengamatan lingkungan 
belajar, proses belajar, serta wawancara guru yang mengajar IPA dan 5 siswa 
Sekolah Menengah Pertama Santu Petrus Pontianak, (2) Menyusun rancangan 
pembelajaran yang memuat preskripsi tugas belajar. Penyusunan preskripsi tugas 
belajar merupakan panduan bagaimana siswa bisa mempelajari keterampilan 
pengolahan sampah plastik. Preskripsi tugas belajar memuat desain pesan yang 
akan disampaikan pada siswa agar tercapai tujuan pembelajaran. 
 Pada tahap pengembangan produk dilakukan pengembangan rancangan 
pembelajaran yang terdiri dari tahapan : (1) Mengembangkan rancangan 
pembelajaran yang memuat preskripsi tugas belajar dan desain pesan ( perolehan 
belajar, isi belajar, model desain pesan, evaluasi, dan media),  (2) Membuat story 
board  ( sesuai preskripsi tugas belajar ), (3) Menyusun instrument , (4) Uji 
kesesuaian antara indikator dan instrument, (5) Menyusun materi sesuai story 
board berupa potongan film atau slide informasi, (6) Penggabungan seluruh bahan 
sesuai story board, (7) Pengemasan dalam bentuk DVD 
 Pada tahap validasi dan ujicoba produk dilakukan beberapa langkah 
berupa : (1) validasi ahli materi dan ahli media dengan tahapan: (a) Penjelasan dan 
penyajian kepada ahli materi dan ahli media tentang produk yang dihasilkan, (b) 
Revisi produk, (c) Pelaporan perbaikan dan penyajian kembali hasil revisi yang 
telah dilakukan oleh para ahli, (d) Produk siap diuji coba. (2) Uji coba terbatas 
kelompok kecil yaitu 3 siswa dan dilanjutkan dengan revisi. (3) Uji coba terbatas 
kelompok besar yaitu 6 siswa untuk uji kelayakan dan kualitas produk serta 
pengambilan data perilaku belajar dilanjutkan dengan revisi. Berdasarkan hasil 
revisi maka dilanjutkan ke tahap perbaikan produk. Pada tahap perbaikan produk, 
dilakukan perbaikan sesuai hasil revisi sehingga menghasilkan produk yang 
benar-benar dikatakan valid karena telah melewati serangkaian uji coba.  
 Pada tahap implementasi, produk berupa video pembelajaran yang telah 
divalidasi dan diujicoba dikemas dalam bentuk DVD. DVD tersebut dapat 
disajikan menggunakan CD ROM komputer ataupun DVD player. Produk ini 
kemudian dapat digandakan untuk penggunaan yang lebih luas bagi guru atau 
peserta didik dimanapun berada. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : (1) 
Observasi yang dilakukan terhadap siswa dengan pengamatan kondisi belajar 
siswa meliputi bentuk media yang digunakan, metode pembelajaran, dan 
kebutuhan keterampilan yang dibutuhkan siswa. Kegiatan observasi ini 
membutuhkan lembar observasi dan foto; (2) Wawancara dilakukan pada siswa  
untuk mengumpulkan informasi dalam tahap pra pengembangan dan dilakukan 
juga pada tahap uji coba produk; (3) Dokumentasi berupa silabus, rencana 
pembelajaran, bahan ajar, dan media lain yang pernah digunakan. Pada tahap uji 
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coba produk dibutuhkan dokumentasi berupa hasil pengisian kuisioner,  hasil 
perolehan keterampilan belajar siswa dan foto-foto. 
 Teknik pengukuran menggunakan instrument kuisioner dilakukan dengan 
pemberian checklist dan skala likert.  Kuisioner menggunakan daftar checklist 
yang terdiri dari empat poin dari skala likert dengan respon yaitu :  
(a) Sangat Baik / SB (4) untuk data interval skor antara 3,3 – 4,0  
(b) Baik/B (3)  ) untuk data interval skor antara 2,6 –3,2  
(c) Cukup/C (2) ) untuk data interval skor antara 1,8 – 2,5  
(d) Kurang/K (1) ) untuk data interval skor antara 1,0 – 1,7 
 Teknik Analisis Data dilakukan dengan menganalisis data dari data yang 
dikumpulkan untuk menganalisis kualitas produk pengembangan yang dihasilkan. 
Data dianalisis berdasarkan tabulasi masing-masing tanggapan. Hasilnya 
kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptip kuantitatif dan 
didiskripsikan menurut komponen masing-masing. Pilihan jawaban kuisioner 
menggunakan skala likert  yang dikuantifikasi untuk mengubah data hasil validasi 
ahli materi dan ahli media serta tanggapan uji coba peserta didik melalui angket 
ke dalam data interval skor misalnya : sangat bagus=4, bagus=3, cukup=2, dan 
kurang=1. Pengecekan keabsahan data dilakukan peneliti menggunakan metode 
triangulasi dengan membandingkan suatu data yang diperoleh dengan data lainnya 
untuk keperluan pengecekan. Peneliti membandingkan berbagai sumber data 
berupa hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data  
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Pada tahap pra pengembangan diadakan observasi terhadap lingkungan 
sekitar sekolah, guru yang mengajar, dan siswa/i kelas VII SMP Santu Petrus 
yang akan mempelajari materi dampak pencemaran bagi kehidupan pada semester 
genap. Hasil observasi yaitu pada lingkungan sekitar sekolah banyak sampah 
plastik berupa botol plastik minuman air mineral yang dapat mencemari 
lingkungan sekolah, guru telah menggunakan media dalam pembelajaran 
meskipun terkadang harus bergantian dalam penggunaan ruang dan sarana 
pendukung serta siswa belum memiliki media khusus yang dapat di bawa pulang 
untuk dipelajari kembali di rumah, selain buku paket, modul, dan file rekaman 
slide power point yang hanya bisa di operasikan melalui media komputer.  
Pada tahap pengembangan produk dilakukan pembuatan preskripsi tugas 
belajar yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum, preskripsi tugas belajar ini 
merupakan prototype dari produk yang dihasilkan. Pada tahap ini juga dilakukan 
pembuatan storyboard standar dan sesuai untuk menjadi produk berupa Digital 
Video Disk / DVD. Penyusunan instrumen dilaksanakan pada tahap ini sebagai 
persiapan untuk validasi media DVD yang nanti berhasil dikembangkan oleh 
peneliti. Langkah selanjutnya adalah menggabungkan seluruh bagian yang telah 
dipersiapkan dan tertuang dalam storyboard untuk menjadi produk DVD yang 
siap untuk di validasi dan di uji coba. Produk DVD yang dihasilkan berisi materi 
Dampak Pencemaran Lingkungan Bagi Kehidupan dengan perolehan 
keterampilan berupa tugas proyek pengolahan sampah plastik berupa botol plastik 
air mineral yang diolah menjadi tempat koin dan tempat pensil. Selain berisi 
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tentang penjelasan materi berikut suara narator, DVD juga menyajikan video 
singkat keadaan pencemaran lingkungan   salah satu daerah tertentu serta diakhiri 
dengan soal-soal evaluasi. 
Pada tahap validasi dan uji coba produk dilakukan validasi oleh ahli media 
dan ahli materi. Perbaikan dan saran dari para ahli kemudian diikuti untuk 
mendapatkan produk DVD yang siap diuji coba. Langkah uji coba dilakukan 
dengan menggunakan kelompok siswa yang terdiri dari tiga orang dan enam orang 
siswa. Pendataan dilakukan saat uji coba pada dua kelompok siswa tersebut. 
Validasi media dilakukan oleh ahli media dengan memperhatikan aspek 
pendidikan, tampilan program, dan kualitas teknis. Hasil validasi ahli media 
pembelajaran menunjukkan skor rata-rata 3,7 dengan kualifikasi “sangat baik” 
pada kriteria pendidikan, skor rata-rata 3,4 dengan kualifikasi sangat baik pada 
kriteria tampilan program, dan skor rata-rata 3,6 dengan kualifikasi sangat baik 
pada kriteria kualitas teknis sehingga media pembelajaran ini dinyatakan layak 
untuk digunakan. Pencapaian skor kriteria dengan rata-rata kualifikasi sangat baik 
tersebut disebabkan karena media telah melalui perbaikan media untuk 
menghasilkan media yang layak digunakan sesuai pendapat ahli media.  
Validasi  materi dilakukan oleh ahli materi dengan memperhatikan kriteria 
aspek isi, aspek kesesuaian, aspek kecakupan, aspek penyajian dan aspek 
keterkinian memperoleh hasil baik dan layak diuji coba.  Hasil validasi ahli materi 
menunjukkan skor rata-rata 3,0 dengan kualifikasi “baik” pada kriteria aspek isi, 
skor rata-rata 3,3 dengan kualifikasi “sangat baik” pada kriteria aspek kesesuaian, 
skor rata-rata 3,3 dengan kualifikasi “sangat baik” pada kriteria kualitas aspek 
kecakupan, skor rata-rata 2,8 dengan kualifikasi “baik” pada kriteria aspek 
penyajian, dan skor rata-rata 3,5 dengan kualifikasi “sangat baik” pada kriteria 
aspek keterkinian. Hasil validasi ahli materi ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran ini dinyatakan layak untuk digunakan. Pencapaian skor kriteria baik 
tersebut karena materi dalam media telah melalui perbaikan materi sebelumnya 
untuk menghasilkan media yang sesuai dengan tujuannya dan akhirnya layak 
digunakan sesuai pendapat ahli materi. 
Uji coba yang dilakukan pada tiga orang siswa memperoleh jumlah skor 
rata-rata 3,0 pada kriteria pendidikan, skor rata-rata 3,2 pada kriteria tampilan 
program, dan skor rata-rata 3,1 pada kriteria kualitas teknik. Jumlah skor rata-rata 
keseluruhan yaitu 3,1 dengan kriteria kualitatif “baik”. Hasil wawancara pada tiga 
orang siswa menunjukkan hasil yaitu : (1) Proses pembelajaran menggunakan 
media DVD sangat baik karena gambar-gambar dan musik menghibur serta 
menarik perhatian siswa; (2) Penggunaan media DVD membantu siswa 
memahami materi karena materi yang disajikan menjadi tidak membosankan; (3) 
Siswa memahami materi yang disajikan dalam tayangan DVD karena disertai 
dengan video ;(4) Siswa dapat belajar mandiri menggunakan media DVD karena 
penjelasannya sesuai dengan materi yang dipelajari di kelas serta dapat digunakan 
dengan mudah di rumah tanpa bantuan guru. 
Uji coba yang dilakukan pada enam orang siswa memperoleh jumlah skor 
rata-rata 3,0 pada kriteria pendidikan, skor rata-rata 3,5 pada kriteria tampilan 
program, dan skor rata-rata 3,4 pada kriteria kualitas teknik. Jumlah skor rata-rata 
keseluruhan yaitu 3,3 dengan kriteria kualitatif “sangat baik”. Uji pada enam 
orang siswa ini lebih tinggi rata-ratanya pada setiap kriteria karena telah adanya 
juga perbaikan pada media DVD yang digunakan, terutama pada bagian kriteria 
yang memiliki nilai “cukup”. Kesimpulan hasil wawancara peneliti terhadap enam 
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orang siswa sebagai berikut : (1) Proses pembelajaran menggunakan media DVD 
menarik dan tidak membosankan selama pembelajaran berlangsung, (2) 
Penggunaan media DVD dalam pembelajaran  sangat membantu pemahaman 
materi pada siswa karena disajikan dengan menari dan berisi informasi aktual di 
sekitar kita, (3) Siswa memahami materi yang disajikan dalam tayangan DVD 
karena bahasa yang digunakan sangat jelas dan mudah dimengerti siswa serta 
disertai gambar dan suara musik, (4) Siswa dapat belajar mandiri menggunakan 
media DVD karena media bisa di operasikan di rumah menggunakan DVD player 
yang sangat mudah digunakan. 
Tahap perbaikan produk dan implementasi merupakan tahap akhir dalam 
penelitian ini. Produk berupa DVD yang telah diuji coba terus diperbaiki hingga 
mendapatkan hasil terbaik dan dapat mengarahkan siswa lebih menguasai 
keterampilan pengolahan sampah plastik yang ramah lingkungan.  
Pada tahap implementasi dilakukan kegiatan di dalam kelas dan sekaligus 
juga mengamati perilaku belajar siswa saat menggunakan media DVD. 
Pengamatan perilaku belajar siswa juga dilakukan bersama dua orang guru lain 
sebagai observer. Kesimpulan perilaku yang didapat dari hasil pengamatan yaitu: 
(1) siswa tertarik pada media pembelajaran menggunakan media DVD karena 
media menggunakan gambar dan musik yang menarik perhatian siswa, (2) siswa 
tampak bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran menggunakan media 
DVD karena adanya kegiatan eksperimen dan keterampilan yang harus mereka 
lakukan dalam isi media DVD, (3) siswa aktif dalam pembelajaran menggunakan 
media karena mereka merasa ingin ikut terlibat dalam kegiatan yang dijelaskan 
dalam media DVD, (4) siswa tertantang menyaksikan materi yang ditayangkan 
dan tertantang mencoba melakukan eksperimen serta keterampilan sesuai dengan 
tahapan yang dijelaskan melalui video karena tahapan yang ditayangkan dalam 
media terlihat jelas, (5) siswa terlihat tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media jika harus belajar mandiri kecuali beberapa siswa yang 
memang lambat dalam belajar dan berkebutuhan khusus. Beberapa siswa hanya 
terlihat kurang percaya diri untuk mengikuti tahapan dalam pelaksanaan kegiatan 
keterampilan pengolahan sampah plastik dan merasa perlu mengulangnya di 
rumah, (6) siswa merasa senang melakukan eksperimen dan keterampilan yang 
diminta karena keterampilan pengolahan sampah yang disampaikan belum pernah 
mereka lakukan dan mereka boleh berinteraksi antar teman serta tidak terpaku 
pada materi pelajaran saja, (6) siswa terlihat tidak putus asa saat melakukan 
kesalahan dalam eksperimen dan keterampilan karena tayangan dalam video juga 
dilakukan oleh teman yang seusia mereka, (7) siswa memahami cara 
menggunakan DVD karena mereka biasa menggunakannya di rumah masing-
masing dengan personal computer atau DVD player  yang terhubung dengan 
televisi, (8) siswa dapat belajar mandiri menggunakan media DVD karena mereka 
merasa mudah mengoperasikan media dan penggunaan bahasa dalam media 
mudah dimengerti serta bisa di pause jika ingin lebih lama membaca suatu materi. 
Guru tetap memberikan motivasi dan menjawab pertanyaan siswa.  
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Pembahasan  
 Penelitian pengembangan media DVD telah dilaksanakan di SMP Santu 
Petrus Pontianak mulai tanggal 20 Mei 2014 sampai dengan 5 Juli 2014. 
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII. Media DVD yang telah 
dikembangkan untuk pembelajaran IPA telah disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan masalah yang terjadi pada guru dan siswa di SMP Santu Petrus dan 
hasil pengembangan media DVD tersebut telah di validasi serta diuji coba
 Langkah pengembangan media DVD dimulai dengan penyusunan 
preskripsi tugas belajar yang sesuai bagi siswa kelas VII untuk mendapatkan 
keterampilan pengolahan sampah plastik ramah lingkungan. Preskripsi tugas 
belajar siswa secara khusus menekankan pada perolehan keterampilan pengolahan 
sampah plastik ramah lingkungan yang merupakan tugas proyek bagi siswa. 
Perolehan keterampilan didapat melalui langkah-langkah kerja yang jelas berikut 
tulisan dan video yang dapat memotivasi siswa untuk berusaha mendapatkan 
keterampilan yang harus dicapainya. 
 Desain pesan yang dimuat dalam preskripsi tugas belajar  ditujukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran hingga siswa memperoleh keterampilan 
pengolahan sampah plastik. Desain pesan yang ada dalam preskripsi tugas belajar 
terdiri dari: (1) perolehan belajar berupa informasi verbal dan kecakapan 
intelektual seperti mengamati, menyebutkan, mencermati, atau membuat; (2) Isi 
belajar berupa konsep, fakta, atau prosedur; (3) skenario model pembelajaran 
yang menjabarkan langkah-langkah pembelajaran yang lebih khusus; (4) media 
yang digunakan; (5) materi yang disampaikan.  
 Pembuatan storyboard yang sesuai telah menentukan isi dari media DVD 
sehingga tercapailah perolehan keterampilan yang diinginkan untuk dikuasai oleh 
siswa.  Storyboard standar dapat memudahkan peneliti untuk menyusun audio 
serta visual yang harus ada di dalam media DVD agar terjadi keserasian. Pada 
umumnya storyboard akan berisi judul, bingkai, visual, audio, serta keterangan 
berupa hal lain yang tidak tersampaikan dalam isi secara visual maupun audio.  
 Pada waktu siswa menggunakan media DVD untuk belajar, perilaku 
belajar siswa menunjukkan berbagai perilaku positif yang berarti bahwa pada saat 
mereka menggunakan media DVD dalam pembelajaran, mereka telah 
mengembangkan perilaku belajar yang diharapkan terjadi pada suatu 
pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan teori Warsita yang menyatakan 
bahwa media video  memiliki potensi baik jika dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran karena mempengaruhi pengamatan siswa terhadap benda aslinya. 
Media DVD yang telah dikembangkan sangat tepat digunakan dalam 
menyampaikan materi dampak pencemaran bagi kehidupan. Pemilihan media ini 
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Reigeluth bahwa pertimbangan dalam 
memilih dan menggunakan media, harus memperhatikan karakteristik siswa untuk 
belajar.  Karakteristik siswa ditemukan melalui penelitian pendahuluan berupa 
kesimpulan hasil wawancara pada beberapa siswa.   
 Perilaku belajar siswa yang positif seperti aktif, tertantang, tidak putus asa, 
atau mandiri menunjukkan ketepatan penggunaan media yang telah digunakan 
peneliti. Pemilihan media DVD oleh peneliti disebbakan karena media DVD 
merupakan media penyimpan data yang memiliki kapasitas enam kali lipat lebih 
besar dari compact disk / CD sehingga peneliti dapat lebih mudah untuk 
mengembangkan isi media . Digital video disk / DVD merupakan disk optik 
generasi kedua pengembangan dari CD yang memiliki kapasitas penyimpanan 4,7 
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GB dan dapat memutar film atau video dengan resolusi 720x480 piksel dan oleh 
karena itu pada saat sekarang ini penyimpanan file video atau film lebih banyak 
menggunakan DVD.  
 Pengembangan media pembelajaran DVD termasuk kawasan 
pengembangan dalam teknologi audiovisual yang telah memperhatikan 
interaktivitas siswa dengan berbagai aktifitas yang ditayangkan dalam media. Hal 
ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari teknologi audiovisual yang pada 
awalnya memiliki kecenderungan berpusat pada guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media DVD yang digunakan membuat suasana belajar 
menyenangkan dan memicu siswa untuk terlibat dalam pembelajaran. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Pengembangan media DVD dalam pencapaian tujuan pembelajaran berupa 
perolehan keterampilan pengolahan sampah plastik pada siswa kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama yang telah dilakukan peneliti mendapatkan simpulan berupa: 
(1) Preskripsi tugas belajar untuk perolehan keterampilan pengolahan sampah 
plastik ramah lingkungan berisi tentang rancangan pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengarahkan siswa untuk mendapat keterampilan pengolahan sampah 
plastik ramah lingkungan. Preskripsi berisi tentang tugas belajar yang harus 
dilakukan pebelajar untuk mencapai sub tujuan dari tujuan pembelajaran terutama 
pada tujuan tentang materi upaya mengatasi pencemaran lingkungan berupa 
pemberian keterampilan pengolahan sampah berupa botol plastik; (2) Desain 
pesan yang dimuat dalam media DVD pembelajaran untuk perolehan 
keterampilan pengolahan sampah plastik ramah lingkungan meliputi analisis 
perolehan belajar, isi belajar, model desain pesan, evaluasi, dan media 
(storyboard). Desain pesan yang disampaikan dalam media merupakan 
pemahaman terhadap dampak pencemaran lingkungan serta upaya mengatasinya 
agar dapat berguna bagi siswa di masa sekarang dan akan datang; (3) Storyboard 
yang sesuai dan dapat di transfer dalam media DVD untuk perolehan keterampilan 
pengolahan sampah plastik ramah lingkungan berisi beberapa unsur berupa musik 
latar, suara narator,  gambar diam ( slide materi), dan video keterampilan. Materi 
dampak pencemaran bagi kehidupan meliputi beberapa judul  yang terpisah dalam 
DVD yaitu pengertian pencemaran dan dampaknya, penyebab pencemaran dan 
pengaruhnya, dan upaya mengatasi pencemaran; (4) Perilaku belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA menggunakan media DVD yang diamati oleh pengamat dan 
peneliti yaitu : (a) siswa tertarik pada media pembelajaran menggunakan media 
DVD, (b) siswa bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran menggunakan 
media DVD, (c) siswa aktif dalam pembelajaran, (d) siswa tertantang 
menyaksikan materi yang ditayangkan dan mencoba melakukan eksperimen serta 
keterampilan sesuai dengan tahapan yang dijelaskan dalam media DVD, (e) siswa 
terlihat tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan media jika harus belajar 
mandiri ,(f) siswa merasa senang melakukan eksperimen dan keterampilan yang 
diminta, (g) siswa terlihat tidak putus asa saat melakukan kesalahan dalam 
eksperimen dan keterampilan, (h) siswa memahami cara menggunakan DVD, (i) 
siswa dapat belajar mandiri menggunakan media DVD. 
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Saran 
Penelitian pengembangan media DVD yang telah dilaksanakan perlu dilanjutkan 
kembali dengan beberapa saran yaitu : (1) Pengembangan media DVD dapat 
digunakan untuk menguji peningkatan hasil belajar siswa dengan membandingkan 
hasil ketuntasan belajar siswa pada tahun pelajaran sebelum menggunakan media 
atau pada siswa yang sudah mempelajari materi yang sama tanpa menggunakan 
media DVD; (2) Pengembangan media DVD harus dikembangkan pada materi 
IPA lainnya untuk membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya. Media 
DVD yang telah dikembangkan dapat dibagikan secara khusus kepada siswa agar 
dapat dipelajari di rumah dan bukan hanya di sekolah saja; (3) Pengamatan 
perilaku belajar siswa juga perlu dilakukan pada kelompok siswa lain dalam 
sekolah yang sama atau bahkan di sekolah lain secara umum untuk pengembangan 
media yang lebih baik lagi. Beberapa sekolah dengan latar belakang masalah yang 
sama dapat menggunakan media DVD yang telah dikembangkan ini agar 
memperoleh manfaat dari penggunaan media DVD yang telah dikembangkan; (4) 
Pengamatan perilaku belajar siswa membutuhkan lebih banyak pengamat dan 
rekaman video situasi belajar agar hasil yang didapat lebih akurat. Perilaku siswa 
yang diamati juga dapat diperluas dengan pengamatan pada perilaku mereka 
terhadap lingkungan sekolah.  
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